BAB IV

KESIMPULAN

Kosakata yang dijadikan data analisis merupakan kosakata dengan cara baca
mengalami perubahan. Bentuk dari kosakata tersebut ada yang terdiri dari nomina
dan ada pula yang terdiri dari kata kerja. Data yang terkumpul berjumlah 270 data,
dan data yang dianalisis dipilih secara acak. Semua data diklasifikasikan menurut
7 (tujuh) jenis alofon yang membentuk konsonan rangkap, kemudian
dikelompokkan lagi menurut bentuk perubahan bunyi yang terjadi dan jenis
kosakata yang terdiri dari kata kerja.

Klasifikasi pertama yaitu alofon [p:], dimana data yang termasuk di dalamnya
dibagi menjadi tiga, yaitu berdasarkan penghilangan fonem kana pada kanji awal,

serta data yang terdiri dari kata kerja.

Data Cara Baca Sub-klasifikasi | Penjelasan
(76) H )5 | O olE H | Penghilangan Dol =+ — Do+ o
/hyappou/ | Fonem — Kana | 13 5 (hou) — X 9 (pou)

(mora) Terakhir | ;1 101 — ¢ pada kanji awal hilang

pada Kanji ..
dan membentuk ‘->’. Hal ini karena
Awal.
berhadapan dengan fonem /p/ pada
‘(£ yang berubah bunyi.
(121) LoiEwn L>—>L+2—> L+ -5
JRH /shippai/ IZW (hai) — X\ (pai)

Fonem kana > pada ‘ L -2 hilang

karena pengaruh cara baca kanji
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kedua yaitu ‘{X\)’ yang berubah
bunyi menjadi ‘{XV .

(199)

EENYAN

W S A
/ippun/

WH—=U+5 (i-chi) — W+ o (it-)
5 A (fun) — 5 A (pun)

Silabel ~5 hilang dan membentuk
konsonan rangkap, karena
berhadapan dengan fonem /p/ pada

‘pun’ yang berubah bunyi dari ‘fun’

(16) ¥&3

x> x 9
/happyou/

T2 =X+ 2= 0F+ -
O X 9 (hyou) — Ok 9 (pyou)
Pada data tersebut, fonem kana >
diganti menjadi [>] karena
pengaruh cara baca kanji kedua

yang merupakan bentuk alofon dari

fonem /p/ yaitu /py/.

(182)
5loiE S

(O3 r g
/hipparu/

Kanji Awal atau
Akhir  berupa
Kata Kerja

O<—=> O+ <{=>0O+»o

L5 (haru) — X% (paru)
Kedua kanji tersebut merupakan
jenis kata kerja, dimana silabel ~<
pada ‘O<’ hilang dan muncul

konsonan rangkap. Proses ini juga
dipengaruhi cara baca kanji kedua

yang mengalami perubahan bunyi.

Untuk alofon [t:], data yang tergolong di dalamnya terbagi menjadi dua, yaitu

berdasarkan penghilangan fonem dan jenis kosakata yang terdiri dari kata kerja.

Proses perubahan pada data alofon [t:] menggunakan ejaan Kunrei untuk
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mempermudah cara pengucapan. Berikut ini adalah bentuk kesimpulan untuk

alofon [t:] dengan menggunakan tabel.

Data

Cara Baca

Sub-klasifikasi

Penjelasan

(58) &

Fo>TW
/kettei/

Penghilangan
Fonem pada

Kanji Awal.

T2 — i + D (ke-tsu)— ke - tu

W — T (tei)

(4) FE

IXo7=D
/hattatsu/

I¥>— L + -2 (ha-tsu) — ha - tu
7= — 72D (tatsu)
Dengan ejaan Kunrei, kedua data di
atas membentuk konsonan rangkap.
Hal ini terjadi karena pada kanji
kedua diawali dengan fonem /t/
yang mempengaruhi cara baca data

tersebut dan hilangnya fonem /u/.

(210)
W F

o T
/katte/

Kanji Awal atau
Akhir  berupa
Kata Kerja.

HD — v+ D (Ka-tsu) — ka-tu
< — C (te)

Kanji awal merupakan jenis kata
kerja yang mengalami perubahan
bunyi dari ‘ka-tsu” menjadi ‘ka-
chimasu’, sehingga penggalannya
menurut ejaan Kunrei ‘ka-tu’. Dari
penggalan tersebut, fonem /u/ luluh
karena berhadapan dengan fonem /t/

pada kanji kedua.

(88) GIF

X 5T
/kitte/

x5 — & + % (ki-ru) — kir-u
< — T (te)

‘Kiru” merupakan jenis kata kerja
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dengan perubahan bunyi ‘kir-imasu’
dan penggalan kata menjadi ‘kir-u’.
Fonem /t/ mengalami peluluhan
karena adanya pengaruh dari cara
baca kosakata (88) dan fonem /t/

pada fonem awal kanji akhir.

Data-data berikut ini merupakan data dengan alofon [k:] yang dikelompokkan

menjadi dua, yaitu menurut fonem yang hilang dan kosakata dengan kata kerja.

Data Cara Baca Sub-klasifikasi | Penjelasan

(105) X5, Penghilangan S < — &+ (sa-ku) — S+ (sak-)

(=3 /sakka/ Fonem  pada | . — 7 (ka)

Kanji Awal. Cara baca kanji awal mengalami

peluluhan pada fonem /u/, karena
pengaruh fonem /k/ di kanji kedua
(ka) yang tidak berubah bunyi. Hal
ini  mengakibatkan = munculnya
konsonan rangkap.

(125) Ho&x x< H & > +& (se-ki) >+ (sek-)

Feffiz /sekkyoku/ xxr< — & X < (kyoku)
Fonem /i/ pada ‘seki’ hilang karena
adanya pengaruh dari cara baca
kosakata (125) dan fonem /k/ di
fonem awal kanji kedua.

(60) HomL Kanji Awal atau | 3 < — $H+< (a-ku) — &+ (ak-)

AL | Jakkashi/ Akhir  berupa | 2\ — 7~ L(kashi)

Kata Kerja.
(66) O»oZ L O = O+ < (hi-ku) > O+ (hik-)
gl L /hikkoshi/ ZL — Z L (koshi)
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Kedua kanji pada kedua data

tersebut merupakan kata kerja
dengan cara baca berbeda. Kanji
pertama menggunakan cara baca
bentuk kamus dan kanji kedua

memakai bentuk nomina.

Berikut ini adalah data-data analisis alofon [ts], [t/], [s:], dan alofon [J:] yang

digabung menjadi satu tabel dengan kelompok penghilangan fonem.

Data Cara Baca Sub-klasifikasi | Penjelasan
(102) VoD 9 Penghilangan W H =B (i-chi) =W+ o (it-)
— 18 /ittsuu/ Fonem  pada | 535 55 (tsuu)
Kanji Awal. Ejaan  Kunrei = mempengaruhi
hilangnya fonem /i/ pada ‘ti’ dari
‘chi’. Hal ini karena /ch/
merupakan bentuk perubahan dari
fonem /t/.
(122) LywobH 9 Ly >—>Lw + - (shu-tsu)
ik /shucchou/ —Lw + - (shuc-)
H X 9— H X 95 (chou)
Dengan ejaan Kunrei, ‘-tsu’ dari
‘shu-tsu” berubah ke bentuk awal
yaitu ‘-tu’ yang berubah lagi
karena pengaruh cara baca kanji
kedua menjadi fonem /c/.
(89) ATCRZT I WH— W+ (i-chi) — W+ (ic-)
— /icchaku/ 5% < —H % < (chaku)

Fonem /i/ hilang karena pengaruh
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cara baca kanji kedua yang diawali

fonem /c/.

(55) XHo%L
R /sassoku/

XHO— X+ D (sa-tsu)
— &+ 5 (sas-)

% < — % < (soku)

(110) Co>99
FH /jissuu/

C-2— L+ D(ji-tsu)— L+ (jis-)
99— 3 95 (suu)

Kedua data di atas mengalami
perubahan bunyi pada ‘-tsu’
menjadi fonem /s/ karena pengaruh
cara baca kanji kedua yang diawali

fonem /s/.

(195) o> L=
B[ /ressha/

o— 1+ O (re-tsu)
— 11+ o (res-)

L ®— L % (sha)

Fonem kana -D’tsu’ mengalami

perubahan menjadi fonem /s/ akibat
pengaruh  fonem  /sh/  yang

merupakan alofon dari fonem /s/.

Berdasarkan penjelasan analisis-analisis di atas, penulis mendapat beberapa

kesimpulan tentang bagaimana konsonan rangkap terbentuk.

Kanji Pertama Kanji Kedua Konsonan
Rangkap

Fonem kana terakhir berbentuk | Fonem awal /k/ [kk]

‘~fonem /k/ + (vokal)’ dengan

bunyi vokal hilang.

Fonem kana terakhir ~> Fonem awal /h/ — [pp]

Universitas Kristen Maranatha



atau ~b hilang. Fonem awal /t/ — [tt]
Fonem awal /ts/  — [ts]
Fonem awal /ch/ — [tS]
Fonem awal /s/ - [s:]

[J:]

Verba dengan fonem kana akhi] Verba dengan fonem awal /h/ [pp]

~< hilang.

Verba bentuk kamus dengan fonen| Fonem awal /t/ [tt]

kana akhir ~% atau ~-D hilang.

Verba bentuk kamus dengan fonen| Fonem awal /f/ [pp]

kana akhir ~ % hilang.

Dari tabel tersebut, di dapat tentang fonem-fonem apa saja yang hilang dan
syarat-syarat tertentu untuk membentuk konsonan rangkap, sehingga dengan

penelitian ini permasalahan mengenai konsonan rangkap terjawab.
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